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PEMBERIAN INFUSA DAI-IN BANGUN-BANGUN (Coleus Amboinicus, Inur)

DALAM MENINGKATKAN PRODUKSI SUSU SAPI PERAH

Netzi fati, Sujatmiko, Ulva Mohtar Lutfi

Staf pengajar program studi Peternakan Politeknik Pertanian Payakurnbuh

ABSTRACT

Was technologt infusa leaves bangun-bangun in the program IbM have been made in thefarmers lo new

hope that located in kelurahan of Ganting Kecamatan Padang Panjang Timur, Kotamadya Padang Paniang, wesl

Srrmatera. This event is aimed fo increose production dairy mith through the provision of infusa leaves bangun-

bangun. The benst of the event are to help the farmers in increase production dairy milk per day, so that milk

production can be increased that impact ort the ilrcrease ht income. A method of informdtion and demplot in cattle

has done that give infusa leaves bangun-bangun 650 ml per day for cows lactationfirst and third- Making infusa

by means of leaves bangun-bangn dry t 20 gr boil@ it with water 3 liters until temperature 90P maintained over

30 mhutes later in strabt, reody to be in cattle. The results is in acislence of the increased pro&rction oJ milk ofy

54,38% cartle lactation third and 89,17% cattle lactationfirst. The results of devotion this can be concluded that

came across the increased productiot of dairy milk 89,17o1

Keyword : infina, leaves bangun-bangun, production of milk

PENDAIIULUAN
Kotamadya Padang Panjang merupakan

sentra produksi susu yang berasal dari sapi

perah untuk wilayah Sumatera Barat. Populasi

sapi perah di Indonesia tercatat sekitar 597.2t3

ribu ekor pada tahun 2011 (Ditjen Peternakan,

2012). Populasi sapi perah di kota Padang

Panjang menempati urutan pertama, dengan

jumlah sapi perah 343 ekor, kemudian diikuti

kabupaten Tanah Daar dengan jumlah sapi

perah 183 ekor, dan Padang dengan 134 ekor

(Dinas Peternakan Sumatera Barat, 2010).

Produksi susu yang dihasilkan sapi perah

dalam negeri menurut Despal et al (2008),

belum mampu mencukupi ll3 permintaan

dalam negeri sehingga sebagian susu harus

diimpor. Impor sapi dilakukan pemerintah

bertujuan untuk meningkatkan suplai susu,

akan tetapi sampai saat ini masih belum bisa

memenuhi permintaan dalam negeri. Menurut

data BPS pada tahun 2010 produksi sususapi

kota Padang Panjang yaitu 522,495 liter.

Jumlah populasi sapi perah di kota Padang

Panjang mengalami peningkatan dari tahun

2006 sampai tahun 2010 yaitu dari 244 ekor

Peluong don Tontongon ImPlementosi Teknologi

Dolam Persnektif Nasional

pengembangan usaha sapi perah di kota Padang

Panjang.

Pemerintahan propinsi Sumbar, kini

mentargetkan produksi susu sapi perah 2.200

liter per hari atau 803 ribu liter pertahun untuk

memenuhi perminaan PT. Cocomas, Rumah

sakit Bukit Tinggr dan susu anak sekolah

melalui Program Pemberian Makanan

Tambahan Anak Sekolah @MTAS). Data

produksi susu sapi perah di Sumbar setahun

(2007) mencapai 1.052.U0 liter masing-

masing dari'asal senlra produksi susu yakni

Kota Padang Panjang sebanyak 422.280Litet,

Kabupaten Tanah Datar sebanyak 171.360

liter, Kqta Padang 247.680liter, Kabupaten 50

Kota sebanyak 136.170 liter, Kabupaten

Agam, 53.550 liter dan Kota Bukittinggi

sebanyak 21.420 liter. Dilihat dari data

produksi susu yang ada di sentra produksi susu

sapi perah, daerah Padang Panjang

merupakan daerah yang menghasilkan susu

yangpaling banyak, halini disebabkan daerah

Padang Panjang merupakan daerah yang

paling cocok untuk memelihara temak sapi

perah. Hal ini didukung dari temperatur yang

menjadi 343 ekor. Berdasarkanpeningkatan cocok untuk pemeliharaan sapi perah yaitu

jumlah populasi ternak sapi perah tersebut ,SOC - Z,OC yang biasanya terletak pada

mengindikasikanbahwaterdapatpotensi dalam 
daerah dataran tinggi (Sudono, Setiawqqlq

r-

D- 67



Peternakan

Rosdiana,2004).

Padang panjang merupakan kota kecil

dalam wilayah Propinsi Sumbar dengan luas

2.300 Ha atau sekitar 0.05 persen dari luas

propinsi Sumbar. Secara geopafis Padang

Panjang terletak antalr- 1000 20'dan 1000 30'

Bujur Timur serta o0 27' dan o0gz Lintang

Selatan dan diapit oleh kecamatan X Koto dan

kecamatan Batipuh yang merupakan dua

wilayah dari kabupatea Tanah Datar. Padang

Panjang menrpakan daerah yang topogfafi

bergelombang dan terletak pada dataran tinggi

yang daerah ini terkenal dengan iklim sejuknya

dengan ketinggian anara 650 sampai 850 meter

dari permukaan laut serta memiliki curah hujan

yangcukup tingg.

I)engan daya dukung yang dipunyai

Kota Padang Panjang yang dapatmenuqiang

dalam budidaya sapi perah menyebabkan

daerah Padang Panjang merupakan sentra

prcduksi dari ternak sapi perali dibandingkan

dacrah lainnya di Sumarcra Barat. Pctcmak

sapi perah yang ada di Kotamadya Padang

Panjang pada umumnya golongan menengah

ke bawah. Sehingga beternak sapi perah

merupaknn usaha sambilan untuk menambah

income keluarga. Secara umrum pengelolaan

ternak sapi perah oleh petani peternak masih

dilakukan secara tadisional. Sebagai'gambaran

usaha temak sapi perah saat ini adalah bentuk

usaha sapi perah sebagian besar usaha kecil

yang bersifat sambilan, dengan ruta-rata

kepemilikan 2 - 5 ekor per orang. Produksi

susu yang dihasilkan berkisar antara 6 : l0

liter Ber ekor per hari, hal ini disebabkan oleh

beberapa faktor antara lain faktor bibit, pakan,

tatalaksana, dan calving interval yang panjang

(diatas 18 bulan), Kualitas produk susu yang

dihasilkan rata-rata rendah dengan kandungan

bakteri (TPC > 5.000.000) dan Toral Sofid (TS

+/- lto/o), kadar lemak 2,9tya, dan SNF 7,69.

Hal ini disebabkan karena peralatan

pemerahan dan peralatan untuk transportasi

flrsu k,rrang memenuhi persyaratan teknis,

kondisi kandang rata-rata relatif kotor, cara

pemerahan kurang memperhatikan sanitasi dan

higienis produk suzu. Perbaikan pakan

dilakukan dengan berbagai

diantaranya fortifikasi, suplementasi

dengan pemanfaatan jenis Pakan

berpotensi untuk meningkatkan produksi

Dari berbagai informasi diketahui bahwa

daun katuk, jenis tanamar lain yang

digunakan dapat meningkatkan

susu adalah daun bangun- bangun

2005). Lawrence et al. QQ05)

bahwa dalam tanaman daun

(Coleus amboinicus, Inur) ditemukan

komponen utama yang berkhasiat,

komponen farmakoseutika. Hal ini

dibuktikan melalui beberapa

diantaranya Silitonga (1993)

mendapatkan bahwa terjadi

produksi susu sampai 30o/opada tikus putih

pertumbuhan anak lebih baik. Lebih lanju

penelitian Sautosa (2001),

peningkatan produksi air susu ibu srnF
dengan 47,7Vo pada ibu Yang me'ryd
dan pertanrbahao bobot badan bayt kn
tinggr. Damanik et al. Q00L), melapofu

bahwa pada ibu melahirkan, konsumsi dl
bangun-bangun membatrtu mergontrol Pfll
partum bleeding dan berperan sebagai utczfr'

cleasing agent, sedangkan pada ibu me4rnri
konzumsi daun banguu-bangun dd
menstimulir produksi susu tanpa Gftt

merugikan. kbih lanjut Damanik et d-

(2006), menyatakan pada ibu yang menyuri;

konsumsi daun bangun-bangun meningkattrr

produksi susu ASI sebesar 65% dao hba
tinggi dibandingkan dengan kontrol maup
ibu yang menyusui yang mengkonsumi

fenugreek capsule, yang hanya meningkatrr

produksi ASI sebesar 20%. Dari hasil

penelitian Rumetor (2008), suplementasi dil
bangun-bangun dan Zinc vitamin E dapl

meningkatkan produksi susu kambing PE

sebesar' 67,220/o, 88,460/o dan 98,65% padr

setiap level penggunaan daun bangun-ban$n

3-9 g per kg dari bobot badan.

Dalam manajemen bubidaya ternak, patr
merupakan kebutuhan tertinggi, yaitu fiX
dari seluruh biaya produksi, mcngingl

Paluong don Tontangon Implamentasi Teknologi

Dolarn Pensuektif Nasional
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tingginya komponen biaya tersebut, maka

perlu adanya perhatian dalerm penyediaan

pakan baik dari segi kualitas maupun kuantitas.

Dari hasil penelitian Heriyatno (2009),

Apriani (201l), faktor- faktor yang

mempengaruhi produksi susu sapi perah

adalah pemberian pakan yaitu berupa pakan

hijauan dan konsentrat sehingga besar

kecilnya jumlah pemberian pakan pada sapi

perah akan sanpt berpengaruh terhadap

jumlah susu yang dihasilkan. Sehingga

perlunya peningkatan produksi hijauan pakan

serta sumber lain yang dapat meningkatkan

produksi susu seperti daun bangun-bangun.

Dari hasil pengabdian masyarakat

pemberian pennen jilat yang 
.mengandung

tepung daun bangun-bangun 5o/o dapat

meningkatkan produksi susu 2 liter/ekor lharl .

Hal ini disebabkan karena daun bangun-bangun

mengandung zat laktagogum yang dapat

merangsang produtsi susu dari ternak perah.

Kegiatan ipteks ini bertujuan untuk

memberikan pengetahuan dan keterampilan

kepada peternak tentang pembuatan infusa

daun bangun-bangun yang dapat

meningkatkan poduksi susu perah. Madaat

dari kegiatalr ini adalah untuk membantu

peternak dalam upaya peningkatan' produksi

susu melalui pemberian infusa dauu bangun-

bangun.

METODE

1- Memberikan ceramah dan pengarahan

tentang manfaat daun bangun-bangun.

2. Memberi dan mengajarkan bagaimana

membuat infusa daun bangun-bangun.

3. Memberi binaan dan bimbingan langsung

ke lapangan.

4. Mengevaluasi hasil-hasil y4ng dicapai

selama pelaksanaan dan pembinaan

berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produksi Susu

Berdasarkan hasil evaluasi didapatkan

produksi susu per minggu seperti terlihat pada

Tabel l. Sapi yang digunakan sebagai demplot

pada peternak adalah sapi perah laktasi

pertama yang mengalami keguguran umur 5

bulan dan pada saat perlakuan sapi perah sudah

memasuki bulan ke tiga produksi dan sapi

perah laktasi ke tiga yang juga mengalami

keguguran umur 8 bulan dan pada saat

pemberian infusa daun bangun-bangun sudah

memasuki bulan ketiga produksi. Sapi perah

yang dipelihara adalah FH (Fries Holland).

Dalam pemeliharaan ternak sapi perah yang

sedang laktasi, pakan sapi yang diberikan

adalah benrpa hijauan dan konsentrat.

Komposisi konsenhat terdiri dari 52,73yo

dedak padi, 12,39o/o ubikayu, 8,26Yo bungkil

sawit, 8,260/o jagung, 8,26yo bungkil kelapa,

8,260/o pensi dan 0,83yo mineral sapi.

Pemberian konsentratpada sapi perah 3 kg, 10

kg ampas tahu serta rumput 25 kg tiap kali

pemberian, sedangkan pemberian dilakukan

dua kali yaittr pada pagr dan sore hari. Adapun

teknologi yang diterapkan disini adalah

per.nlerian infirsa daun bangun-bangun satu kali

dalam sehari yang dicampurkan ke dalam

konsentrat sapi. Pernberian infusa daun

bangun-bangun adalah satu botol ( 650 ml).

Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan

penerapan Iptets yang telah dilakukan pada

kelompok ternak Harapan Baru didapatkan

bahwa pemberian inftsa daun bangun-bangun

pada ternak sapi perah mengalami peningkatan

produlrsi susu sebesar 54,38o/o pada sapi perah

laktasi ketiga dan89,L7o/o pada sapi perah yang

laktasi pertama selarna lebih kurang 9 minggu

pengamatan dibandingkan sebelumnya tanpa

pemberian infusa daun bangun-bangun. Kedua

sapi yarg diperah sama-sama mengalami

keguguran, dimana sapi laktasi pertama

mengalami keguguran saat anak berumur 5

bulan sedangkan sapi yang laktasi ketiga juga

mengalami keguguran saat anak berumur 8

bulan.

I

I

l

Peluong don Tontongan Implementosi Teknologi

balom P ensoektif Nosionol D- 69



Peternakan

Trbel l. Pengaruh pemberian Infusr Drun Brngun- geoetik dan lingkungan. Sepcrti
brngun tcrhedrp produksi susu

dinyatakan Haenleh (2002), pengaruh

terhadap prcduksi susu memiliki

250/o. Dengan kata lain, 75% tinggp

produksi susq ditentukan oleh faktor

tatalaksana. Jika pakan dan tatalaksu
diberikan pada sapi perah baik, maka

susu akan lebih baik. Akers

menyatakan bahwa kuantias dan kualitr
yang dihasilkan seekor ternah

tergantung dari berbagai aspek yang

dalam proses laktasi. Aspek tersebut
Cat : Sapi A (laktasi ke dua) dan sapi B Qaktasi

pertama), kedua sama-sama mengalami

keguguran. Pemberian_ infisa daun

bangun-bangun pada -saat sapi diperah

mulai bulqtr ketiga produksi.

Tabel I terlihat bahwa produksi susu dari

minggu ke minggu mengalami peningkatan

baik itu sapi laktasipertamamaupun sapi laktasi

ketiga. Dibandingkan produtsi susu sebelum

diberi inftsa daun bangun-bangun, produksinya

palmg tinggi pada laktasi pertama hanya 6 liter

sedangknn pada sapi yang laktasi ketiga

produksi susunya paling tiaggr hanya 15 liter.

dao induk sapi tersebut sudah dua bulan

diperah. Sapi mengalami puncak produksi pada

bulaa ke 2-3 laktasi, setelah itu produksi susu

akan me,ngalami penurunan. Dari Tabel I
terlihat terjadinya peningkatan produksi sampai

bulan 4,; [16nya daun bangun-bangun dapat

meningkatkan:produksi susu. Malahan sapi

yang laktasi ke tiga tersebut susunya bisa

mencapai 25 liter per hari.

Hasil penelitian Sinagq Silalahi ddn

Bambang (2011), dilaporkan bahwa pemberian

tepung daun bangun-bangun 3Yo dalam ransum

babi induk menyusui efektif dalam

meningkatkan konsumsi bahan kering dan

protein, serta memperbaiki kondisi bobot

badan. Hasil ini juga didukung dari hasil

peuelitian Rumentor, Jachja, Widjajakusuma,

Permana dan Sutama (2008), bahwa

uplementasi tepung daun bangun-bangun

dapat meningkatkan produksi susu sebesar

67,220 - 98,650/o. Produksi susu pada ternak

sapi perah juga dipengaruhi oleh pengaruh

aspek nutrisi, fisiologi dan biokimiawl

meliputi kandungan gizi makanan

diberikaq proses metabolisme zat

ketersediaan precusor dalam darab

mekanisme sintesis susu.

Peningkaan produksi susu yang

tersebut karena adanya pemberian infirsa

bangun-bangun, diduga karena senyawa

dalam daun bangun-bangun. Daun

bangun dengan kandungan senyawa aktif

bersifat laktagogue, menjadi faktor utama

mempengaruhi produksi susu. Lawrene dd,
(2005), melalui penelitiannya telah

bahwa dalam daun bangun-bangun i
komponen yang bersifat laktagogue, yfr
komponen yang dapat menstimulir pro&li
kelenjar air susu pada induk laktasi. Krfu
komponen ini cukup besar yaitu l0 - 5O.l5,

Adanya senyawa aktif yang bersitht laktagog
ini diduga dapat menstimulir kelerrjar suzu dr
metabolisme tubuh, sehingga proses sinesb

susu dapat berlangsung optirnal. Ditarnbahh

oleh Damanik et al. (2006), meningkarnyr

produksi susu diduga karena pengaruh senyfin
laktagogue dalam daun bangun-bangun yang

berperan poliferasi sel sekresi mamari.

Rumentor (2008), menyatakan bahwa falaor

lain yang diduga mempengaruhi peningkaua

produki susu adalah sifat oksitoksik dari darm

bturgun-bangun. Hasil pcnclitian Subanu et aL

(1982) memperlihatkan bahwa senyawa yang

terkandung dalam daun bangun-bangun secarr

in vitro menunjukkan daya olaitolaik, yang

setara dengan oxyocin, yaitu hormone yang

berfungsi d alam pelepasan air susu. Menurut
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Neville (2007),pada induk men1rusui, oxytocin
berfungsi dalam eksresi air susu. Hormon ini
disekesikan karena adanya rangsangan melalui
pemerahan atau anak yang meoyusu, yang
mengaktivasi system neurohormonal secara

reflex, sehingga pituitary posterior akan
melepas orytocin. Menurut Delaval (200g),

organ target horrnone oxytocin adalah otot
uterus dan kelenjar susu. Dengan demikian,
pada induk menyusui, pelepasan oxytocin akan
membantu elskresi air susu, sedangkan pada

induk bunting, dapat menyebabkan abortus.

Gambar 1. Grafik peningkatan produlsi susu selama
kegiatan lpteks

Gambar I memperlihatkan bahwa terjadinya
peningkatan produksi susu dari minggu ke
minggu. Dari kedua sapi yang laktasi terlihat
bahwa sapi yang laktasi pertama
peningkatannya lebih tinggi dibandingkan sapi
Iaktasi ketiga" walaupun ternak tersebut tidak
melahirkan anak akan tetapi dengan pemberian
infusa daun bangurybangun produksi susu

dapat meningkat: Adapun teknik pemberian
yang dilakukan pada ternak sapi perah yaog
sedang laktasi adalah pada sore hari yang
dicampurkan pada konsentuat. Hasil ini juga
didukung dari penelitian Silitonga (tgg3),
bahwa penggunaan daun bangun-bangun dapat
meningkatkan produksi air susu induk tikus
putih laktasi hingga 30%. Santosa (2001)
melaporkan, bahwa empat jam setelah
pemberian daun bangun-bangun volume ASI
meningkat sebesar 47,4o/o dan 65yo @amanik
et al. (2006). Sedangkan Rumeror (2008),

melaporkan bahwa peningkatan produ}si susu

kambing perah sebesar 90,14o/o dengan
pemberian 9 grlkg BB tepung daun bangun-

bangun dalam mnsum. Damanik et al (2006)
juga melaporkan bahwa ibu-ibu yang

mengkonsumsi daun bangun-bangun berada

dalam keadaan segar, tidak merasa lelah dan

lebih sehat. Pada ibu melahirkan, konsumsi

daun bangun-bangun membanfu mengontol
postpartum bleeding (pendarahan setelah

beranak) dan berperan sebagai utefine
cleansing agent (agenpembersih uterus). pada

ibu menyusui, mengkonsumsi daun bangun-

bangun mampu meningkatkan produksi ASI
65%o dan hal ini lebih tinggi dibandingkan

dengan kelompok control maupun kelompok

ibu menyusui yang mengkonsumsi fenugreek
capsule (produk komersial) yang hanya

meningkatkan 20% prod*si ASI.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari kegiatan pengabdian kepada

masyarakat yang telah dilal$kan di kelompok

ternak Harapan Baru, di.ikeluratran Ganting ,

Kecamatan Padang Panjang timur Kotamadya

Padang Panjang, terhadap produlai susu, dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut :

l. Pengetahuan masyarakat petemak tentang

pengelolaan sapi perah sudah cukup baik.

2. Penerapan tekhnologi infusa daun bangun-

bangun dapat meningkatkan produksi susu

sebesar 54,38%o - 89,17yo.

Saran

Berdasarkan hasil kegiatan ini, terbukti

bahwa telniologi infusa daun bapgun-bangun

ini sangat bermanfaat bagi peternak sapi perah

dari kelompok yang dibina. Oleh karena iru
diharapkan Pemda Padang Panjang dapat

menyebarluaskan teknologi ini ke seluruh

petemak sapi perah yang ada di padang

Panjang.

UCAPAN TERIMA KASIH
Ucapan terima kasih disampaikan kepada

DP2M DIKTI yang telah membiayai kegiatan

ini, juga kepada P3M politeknik pertanian

Negeri Payakumbuh yang telah memfasilitasi
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pelaksanaan kegiatan serta k€tua dan petemak

demonstrator Kelompok Ternak Harapan Baru

Kotamadya Padang Panj ang.
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